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PRAKATA

eriring puji dan syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas

segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga kami

dapat menyelesaikan penyusunan bunga rampai dengan judul
“Sediaan Obat dan Kosmetik: Tinjauan Saintifik dalam Pengembangan
Produk dan Layanan Kefarmasian” untuk pembaca dari kalangan
akademik, tenaga kesehatan, dan masyarakat umum. Buku ini sangat
ditunggu masyarakat dan ditujukan untuk menambahkan wawasan
keilmuan di bidang kesehatan khususnya kefarmasian. Manfaat dan
keunikan buku ini adalah ditulis oleh ahli pakar dari bidang kefarmasian
yang memahami tentang obat dan kosmetik serta layanan kefarmasian.
Buku ini disusun berdasar literatur yang ada serta hasil penelitian yang
telah dipublikasikan oleh para pakar. Infografis juga akan ditampilkan
dalam buku ini untuk mempermudah pemahaman pembaca serta mengkaji
sebagai referensi dalam buku ilmiah.

Dalam penyusunan buku ini, tidak sedikit hambatan yang kami hadapi,
namun penulis menyadari bahwa kelancaran dalam penyusunan buku ini
tidak lain berkat bantuan, dorongan, dan bimbingan dari berbagai pihak
sehingga kendala-kendala yang kami hadapi dapat teratasi. Penulis sangat
menghargai bantuan semua pihak yang ada, sehingga menambah khasanah
buku. Demi kesempurnaan penyusunan buku ini, kami mengharapkan
masukan baik dari segi penyusunan, bahasan, ataupun penulisannya untuk
menjadi dasar acuan perbaikan di masa mendatang.

Penulis
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